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Abstract  
 

Angka kejadian obesitas pada remaja terus meningkat dan berkontribusi terhadap risiko penyakit 
metabolik seperti diabetes tipe 2 dan dislipidemia, yang merupakan faktor risiko utama untuk 
penyakit kardiovaskular. Perubahan gaya hidup masyarakat yang mementingkan kemudahan dan 
kecepatan dalam mengonsumsi makanan cepat saji menyebabkan kurangnya asupan nutrisi yang 
dibutuhkan tubuh, dan cenderung mengonsumsi makanan dengan kandungan kolesterol tinggi. 
Sebagai alternatif pencegahan obesitas pemanfaatan biji asam jawa (Tamarindus indica L.) merupakan 
tanaman herbal biji asam jawa yang  mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, asam 
fenolat, vitamin C dan serat pangan. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah presentasi dan diskusi tentang bahaya obesitas pada remaja. Untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta terkait bahaya obesitas, dilakukan pretest di awal dan dilakukan postest diakhir 
kegiatan. Kegiatan ini diikuti sebanyak 65 remaja, baik laki – laki maupun perempuan. Adapun rata – 
rata nilai pretest adalah sebesar 56,15 poin, sedangkan rata – rata nilai postest sebesar 81,23 poin. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan bahaya obesitas pada remaja. Kegiatan 
edukasi pemanfaatan biji asam jawa (Tamarindus L Indica) sebagai penurunan penyakit 
kardiovaskular pada remaja dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 
pengetahuan remaja yang dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata – rata post-test. Kegiatan ini 
diharapkan dapat berlanjut dengan cara melakukan pencegahan obesitas dengan pemanfaatan 
ramuan tradisional. 
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1. Pendahuluan  

Obesitas pada remaja menjadi masalah kesehatan yang mengkhawatirkan di seluruh 

dunia. Angka kejadian obesitas pada remaja terus meningkat dan berkontribusi terhadap 

risiko penyakit metabolik seperti diabetes tipe 2 dan dislipidemia, yang merupakan faktor 

risiko utama untuk penyakit kardiovaskular (Arief, W, and Arief 2023). Perubahan gaya 

hidup masyarakat yang mementingkan kemudahan dan kecepatan dalam mengonsumsi 

makanan cepat saji menyebabkan kurangnya asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh, dan 
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cenderung mengonsumsi makanan dengan kandungan kolesterol tinggi (Lim et al. 2018). Hal 

ini dapat menyebabkan hiperlipidemia yang merupakan gangguan metabolik yang 

meningkatkan risiko aterosklerosi (Assagaf, Bodhi, and Yamlean 2015; Bangun, Erwansyah, 

and Elfritiani 2022) 

Menurut WHO, pada tahun 2010, overweight dan obesity merupakan faktor resiko 

penyebab kematian ke-5 di dunia. Diperkirakan ada sekitar 2,8 juta penduduk di dunia 

meninggal akibat komplikasi obesitas. Untuk memantau status gizi seseorang yang 

berhubungan dengan kelebihan dan kekurangan berat badan dapat menggunakan IMT 

(Indeks Massa Tubuh)(Yarmaliza 2019) . Berdasarkan data Riskesdas 2013, sebanyak 7,3% 

remaja usia 16-18 tahun mengalami kelebihan berat badan di Indonesia. Prevalensi obesitas 

pada anak-anak dan remaja dianggap sebagai masalah kesehatan masyarakat yang umum 

terjadi pada abad ini (Irwadi, Harianja, and Zaenal Adi Susanto 2021). 

Pemanfaatan tumbuhan alami untuk tujuan pengobatan dan kesehatan manusia telah 

menjadi bagian integral dari tradisi dan budaya banyak masyarakat di seluruh dunia. Satu di 

antara tumbuhan yang memiliki potensi luar biasa dalam bidang kesehatan adalah Asam 

Jawa (Tamarindus indica) (Purwaningsih et al. 2023). Asam Jawa, yang dikenal luas sebagai 

tumbuhan tropis, telah dikenal oleh masyarakat tradisional sebagai sumber berbagai 

manfaat kesehatan (Hartanti et al. 2020). Bagian tumbuhan asam jawa yang biasa digunakan 

untuk pengobatan antara lain bagian daun, kulit batang, daging buah, dan juga bijinya (Putri 

2017). 

Dalam hal ini, pemanfaatan biji asam jawa sebagai alternatif pencegahan penyakit 

kardiovaskular. Biji asam jawa mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

asam fenolat, vitamin C dan serat pangan (Kuru 2014). Selain itu, asam jawa juga memiliki 

sifat antiinflamasi dan antioksidan, sehingga membantu mengobati dan mencegah berbagai 

kondisi kesehatan salah satunya untuk menurunkan risiko penyakit kardiovaskular 

(Nofianti 2019).   

Sebelum melakukan edukasi, peneliti melakukan uji pendahuluan dengan melakukan 

pemeriksaan kolesterol yang merupakan salah satu paremater obesitas. Hasil yang 

didapatkan adalah rata-rata 213 mg/dl pada berat badan diatas 70-95 kg dengan rata-rata 
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tinggi 158 cm. Oleh sebab itu menjadi penting dilakukan edukasi pemanfaatan biji asam jawa 

(Tamarindus indica L.) sebagai tindakan preventif obesitas pada remaja. Kegiatan edukasi ini 

bertujuan agar dapat mengembangkan pendekatan preventif yang lebih berkesinambungan 

dan berbasis bukti dalam menangani masalah kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan 

obesitas. 

 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bekerjasama dengan salah satu 

Universitas di Surabaya. Kegiatan pengabdian berupa edukasi pemanfaatan biji asam jawa 

(Tamarindus indica L.) sebagai tindakan preventif obesitas pada remaja. Waktu pelaksanaan 

dilakukan pada bulan Juli 2022. Sasaran kegiatan ini adalah remaja Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, sejumlah 65 orang. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 

dibedakan tiga, yaitu : 

1. Metode ceramah 

Sebelum dilakukan ceramah, para remaja melakukan pre-test terkait bahaya penyakit 

kardiovaskular. Guna mengetahui pemahaman para remaja mengetahui  bahaya obesitas 

pada remaja. Kemudian remaja diberikan penjelasan mengenai penyakit kardiovaskular, 

penyebab, tanda dan gejala, pemanfaaatan biji asam jawa. 

2. Metode diskusi 

Pada sesi diskusi ini dilakukan kegiatan tanya jawab terkait materi yang disampaikan saat 

penyuluhan. 

3. Evaluasi 

Tahap evalusi dilakukan untuk menilai kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan cara 

pemberian soal post-test yang dilakukan diakhir kegiatan. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Pada pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 65 orang, dengan mengisi data jenis kelamin 

(gambar 1), usia (gambar 2), hasil pre tes dan post test setelah diberikan penyuluhan 

(gambar 3), poster obesitas (4) dan  penyampaian leaflet pada remaja (5) sebagai berikut : 
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Gambar 1. Berdasarkan usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Berdasarkan jenis kelamin 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pre dan Post Test 

Pada kegiatan edukasi peserta diberikan materi terkait pengertian obesitas, penyebab 

obestitas, penyakit yang bisa ditimbulkan, cara pencegahan, alternatif yaitu dg pemanfaatan 

asam jawa, dan kandungan asam jawa.  
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Gambar 4. Poster edukasi pemanfaatan asam jawa sebagai tindakan preventif pada remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemaparan bahaya obesitas pada remaja 

(sumber: dokumentasi pribadi, 2022) 
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Berdasarkan nilai pre test pada gambar 3 yang mendapatkan nilai kurang dari 50 lebih 

banyak. Hasil berbeda ditunjukan pada post test pada gambar 4 terjadi peningkatan yang 

signifikan, nilai yang mencapai 50-70 poin dan 70-100 poin lebih banyak.  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kreatif dilaksanakan menggunakan 

media poster edukasi dengan tujuan agar masyarakat dapat lebih mudah memahami dampak 

dari mengkonsumsi makanan berlemak dan penyakit kardiovaskuler . Dengan memahami 

dampak dari mengkonsumsi makanan berlemak  maka   dapat menekan angka  kenaikan 

penyakit kardiovaskuler di Indonesia. 

Kegiatan edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pengertian, 

gejala, penyebab, dampak, cara pencegahan dan alternatif pemanfaatan tamanam asam jawa. 

Dengan meningkatnya pengetahuan remaja, maka diharapkan lebih waspada terhadap 

obesitas. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan edukasi pemanfaatan biji asam jawa (Tamarindus L Indica) sebagai penurunan 

penyakit kardiovaskular pada remaja dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan peningkatan pengetahuan remaja yang dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata – 

rata post-test. Kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut dengan cara melakukan pencegahan 

obesitas dengan pemanfaatan ramuan tradisional. 
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